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METODE PENELITIAN

Metode secara terminoligi adalah “istilah yang digunakan untuk
mengungkapkan pengertian, cara yang paling tepat dan tepat dalam melakukan
sesuatu”.! Di dalam penelitian laporan metode merupakan bagian yang cukup
penting. Dengan demikian maksud metode penelitian dalam pembahasan ini
adalah teknik, cara kerja, metode yang tepat dan cepat yang digunakan untuk
memahami dan memecahkan masalah yang timbul dari judul ” Implementasi
Manajemen Strategi Pada Usaha Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda

Trenggalek (Studi Kasus Koppontren Darul Huda Melis Gandusari Trenggalek)”.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif berusaha
mengungkap gejala secara menyeluruh sesuai dengan konteks melalui
pengumpulan data dari latar ilmiah dengan memanfaatkan diri peneliti
sebagai instrumen kunci. Peneliti merupakan alat pengumpul data utama
yang bisa memahami kenyataan-kenyataan di lapangan. Dimana penelitian
diarahkan pada Implementasi Manajemen Strategi dalam kegiatan usaha
Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda Trenggalek. Maka dari itu skripsi

ini termasuk dalam kategori penelitian diskriptif mengenai status sosial
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gejala yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat

penelitian dilakukan.?

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
penelitian lapangan vyaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk
memperoleh data dengan cara langsung melalui pihak-pihak yang
berkaitan langsung dengan masalah yang ada di lapangan.® Pihak-pihak
yang berkaitan dalam penelitian ini antara lain adalah ketua, sekretaris,
bendahara dan pihak-pihak yang telah mengelola Koperasi Pondok
Pesantren Darul Huda Trenggalek. Adapun sifat yang penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif adalah terbuka, tidak terstruktur dan
fleksibel. Maksud terbuka disini adalah terbuka dalam medan yang
diamati, terbuka peluang untuk memilih dan menentukan fokus kajian.
Tak terstruktur artinya fokus kajian dan pengkajiannya tidak dapat di
sistematika secara ketatdan pasti. Fleksibel maskudnya adalah dalam
proses penelitian, peneliti bisa memodifikasi rincian dan rumusan masalah
maupun format-format rancangan yang digunakan sesuai dengan

kebutuhan dan kondisi saat di lapangan.*
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B. Lokasi Penelitian
Dalam menentukan lokasi penelitian cara terbaik ditempuh dengan
jalan mempertimbangkan teori subtantif dan menjajaki lapangan untuk
mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan sementara itu
keterbatasan geografi dan praktis seperti waktu, biaya, perlu juga dijadikan

pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.”

Lokasi penelitian atas judul skripsi ini yaitu di koperasi pondok
pesantren Darul Huda Trenggalek yang beralamatkan di rt/rw 13/06 Desa
Melis Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek. Adapun yang menjadi
objek penelitian ini adalah pengelola lembaga, anggota, dan masyarakat

pesantren.

Peneliti memilih lokasi ini dengan pertimbangan di daerah ini mudah
dijangkau serta objek yang diteliti ada di koperasi tersebut. Selain itu, sudah
adanya relasi sebelum penelitian inidimulai sehingga memungkinkan peneliti
untuk melakukan penelitian lebih mendalam karena adanya akses untuk

menggali informasi yang relevan.

C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama. Sehingga dalam penelitian ini penulis
menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpul data.® Selama

pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan penulis menempatkan
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diri sebagai instrumen sekaligus pengumpul data untuk mendukung
pengumpulan dari sumber yang ada di lapangan, penulis memanfaatkan buku
tulis dan bolpoin sebagai alat pencatat data. Peran instrumen sekaligus
pengumpul data penulis realisasikan dengan mendatangi Koperasi Pondok
Pesantren Darul Huda. Kehadiran penelitian di sana berlangsung beberapa
bulan yang dilaksanakan sesering mungkin melakukan wawancara dengan

mencari celah-celah kesibukan dan tidak mengganggu aktivitas pengurus.

D. Penentuan Sumber Data
1. Data Primer

Menurut Indriantoro dan Supomo data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari sumber asli. Data primer dapat berupa opini
subyek secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu
benda, kejadian atau kegiatan.  Dalam hal perolehan data primer, penulis
langsung berhadapan dengan nara sumber di Koperasi Pondok Pesantren
Darul Huda antara lain ketua, bendahara sekretaris, dan para anggota yang

mengelola koperasi tersebut.

2. Data Sekunder
Menurut Indriantoro dan Supomo data sekunder adalah sumber

data yang di peroleh secara tidak langsung melalui perantara. Data
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sekunder dapat berupa bukti catatan atau lapangan historis yang telah
tersusun dalam arsip baik ynag dipublikasi maupun yang tidak dipublikasi.
Data sekunder bersumber dari pengambilan dan penelusuran atas buku,
surat kabar, majalah, internet, dan catatan lain yang di nilai memiliki
hubungan yang dapat mendukung pemecahan masalah dan pencarian
kebenaran dalam skripsi ini. Sumber data lainnya adalah dokumentasi,
segala aktifitas maupun sarana dan prasarana yang ada dapat memberikan

gambaran yang nyata pada aspek-aspek yang di teliti.?

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan

standar untuk memperoleh data yang diperlukan.’

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam

penelitian ini adalah:

1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah. Artinya pertanyaan datang
dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancarai.’® Di setiap penggunaan wawancara selalu ada

pewawancara, informen, materi wawancara dan pedoman wawancara.
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Pewawancara adalah orang yang mengunakan metode wawancara
sekaligus dia bertindak sebagai pemimpin dalam proses wawancara.
Informen adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi oleh
pewawancara, ia diperkirakan menguasai data, informasi ataupun fakta
dari suatu obyek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi informen
antara lain adalah ketua, sekretaris, bendahara dan para pengurus yang
bertugas di Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda. Materi wawancara
adalah persoalan yang ditanyakan kepada informen berkisar antara
masalah atau tujuan penelitian. Pedoman wawancara adalah instrumen

yang digunakan untuk memandu wawancara.™

Dokumenter adalah informasi yang disampaikan atau
didokumentasikan sebagai bahan dokumenter. Biasanya berbentuk surat-
surat, catatan harian, kenang-kenangan, laporan dan sebagainya.*? Metode
ini digunakan untuk memenuhi data sekunder yang bisa meliputi data di

Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda.

2. Dokumenter
3. Observasi
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Observasi adalah melakukan pengamatan langsung ke obyek
penelitian untuk melihat dari dekat obyek penelitian. Apabila ada sesuatu
yang sangat penting dicatat oleh penulis pada saat pengamatan
berlangsung.*® Penggunaan metode ini mengharuskan penulis untuk hadir
langsung di lokasi penelitian. Penulis hadir di lokasi penelitian berusaha
untuk melihat atau mengamati perubahan fenomena sosial yang terjadi
sejak dari keadaan lokasi penelitian di Koperasi Pondok Pesantren Darul

Huda sampai pada fokus penelitian.

F. Teknik Analisa Data
Analisa data kualitatif menurut Bagdan dan Biklen dalam Moleong
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat di
kelola, mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.t*

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisa data induktif. Data induktif adalah proses yang berangkat dari fakta-
fakta yang khusus atau peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian ditarik

generalisasi yang mempunyai sifat umum.
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Data yang diperoleh dari lapangan sudah terkumpul kemudian data
dianalisa sesuai dengan tahap-tahap analisa data untuk memperoleh

kesimpulan. Tahap-tahap analisa data tersebut adalah:

1. Reduksi data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
sehingga data ditemukan temanya.

2. Penyajian data adalah hasil dari catatan lapangan yang telah di reduksi
kemudian di susun dengan baik agar mudah dimengerti dan dapat
menggambarkan situasi yang terjadi.

3. Penarikan kesimpulan adalah dilakukan selama proses penelitian
berlangsung kemudian setelah data yang dibutuhkan benarObenar lengkap

maka di tarik kesimpulan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Agar data-data yang diperolen dari lokasi tempat penelitian

memperoleh keabsahan maka penulis menggunakan teknik:

1. Perpanjangan Kehadiran
Sebelum melakukan penelitian secara formal terlebih dahulu
peneliti menyerahkan surat permohonan penelitian kepada pihak pengurus
Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda. Hal ini di maksud agar dalam
mengadakan penelitian mendapat tanggapan yang baik mulai dari awal
penelitian sampai akhir penelitian skripsi selesai. Di dalam proses

pengecekan validitas data melalui perpanjangan kehadiran ini, kehadiran



peneliti di Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda tidak terbatas pada
hari-hari jam kerja, melainkan juga di luar jam kerja maupun hari libur

untuk mencari data dan melengkapi data yang masih terdapat kekurangan.

2. Trianggulasi

Menurut Moleong trianggulasi adalah teknik pengecekan
validitas data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang di
peroleh untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data. Hal ini dilakukan agar data yang di peroleh tidak hanya dari satu cara
pandang sehingga kebenaran data lebih bisa diterima.® Dalam trianggulasi
ini peneliti melakukan pembanding data dengan cara meminta pendapat
beberapa mayarakat pesantren mengenai keberadaan unit usaha Koperasi

Pondok Pesantren darul Huda.

H. Tahap-Tahap Penelitian
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti lakukan dengan mengunakan referensi
yang terkait dengan penelitian serta melakukan studi awal terhadap
masalah penelitian. Tahap ini dilakukan pula proses penyusunan proposal

penelitian, seminar sampai disetujui dosen pembimbing.

b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data
yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Pada proses

ini peneliti menggunakan metode yang telah ditentukan.
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c. Tahap Analisa Data
Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan

dapat diinformasikan kepada pihak lain secara jelas.

d. Tahap Pelaporan
Tahap ini merupakan tahap terakhir yang peneliti lakukan dengan
membuat laporan tertulis dari penelitian yang telah dilakukan dalam

bentuk skripsi.



